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Abstract

s research are intended to explore the
swctmology for small and medium enterprises
uzre in the form of e-marketing. The results s
 Semarang has utilized information technolo
wianced. Hand Phone and computer are a o
—mruters not all SMEs have been using it. 1
media used by SMEs such as: SMS, what:
ssiagram, blackbarry, line, and the like. The a
wien they use technology are in addition fo
= well as obtaining convenience when coms
icring, marketing products, identifying cust
weeds, consumer surveys and the like.
Keywords: Information Technology, Small
wecimology adoption, e-marketing or e-COmmer

4 Pendahuluan

Jika di tracing dalam perjalanan
<% tur bisnis Indonesia tergolong unil
“i-nesia ditunjukkan dengan posisi ¢
“:n menengah (UKM) dalam percatu:
L =~1 dan menengah (UKM)memiliki ko
i =lompok usaha penyangga ekonomi ma
4 <istensi UKM belum memperoleh pors
—=<ional. Keberpihakan terhadap UKN
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AN ALISIS DETERMINAN PENGUNGKAPAN
ISLAMIC SOCIAL REPORTING (ISR)

. %2sus Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta
Islamic Index (JII) Tahun 2011-2015)

Seswi Wulandari Widiyanti dan Nindya Tyas Hasanah

Z2kultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember

Abstract

W iy mms o analyze factors affecting Islamic Socicl Reporting (ISR)
Rl Ssdamic Index (]I1 ). Islamic Social Reporting (ISR) is a social
y disclosure index accordance to the sharia pririciples. The social
- dssclosure is accountability to Allah SWT to make a decision
« = report user. ISR was evaluated based on content analysis by
swmal report of 55 companies that listed in Jakarta Islamic Index
2011-2015. There were four factors suspected o influence ISR
The results show that liquidity, profitability and company age
+ aect the disclosure of ISR. Meanwhile, industry type does not
g disclosure of ISR.

ar

s - Company Age, Industry Type, Islamic Social Reporting (ISR),
iy Profitability

Wit The World Business Council for Sustainable
Corporate  Social Responsibility (CSR) merupakan
i s -1, bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan
, seskclanjutan. CSR merupakan bentuk kerja sinergis
_gur= karyawan perusahaan, keluarga karyawan beserta
¢ setempat dan masyarakat secara keseluruhan dalam
e mesmckatkan kualitas kehidupan. Dalam pengertian luas,
eis=n erat dengan tujuan perusahaan untuk mencapai
. shomomi berkelanjutan (sustainable economic activity).
suen kegiatan ekonomi tidak hanya berkaitan dengan

Wil 5 Ne. 2, Desember 2017 : 239
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akuntabilitas perusahaan terhadap masyarakat dan bangsa serta
pada dunia internasional. CSR dalam arti sempit, dapat dipahami
dari beberapa peraturan dan pendapat ahli terkait definisi dari
CSR. Raharjo (2013) menyatakan bahwa CSR merupakan suatu
komitmen dari tanggung jawab sosial perusahan yang telah
berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas b.isms.nya
melalui pertimbangan praktik bisnis yang etis dan kontribusinya
yang bersumber dari berbagai pihak di dalam perusahaan.

Tanggung jawab sosial diperlukan sebagai salah sat.u
upaya untuk menciptakan hubungan timbal balik y.ang baik
antara organisasi dengan lingkungan sekitar serta sebagai penentu
kelangsungan hidup sebuah organisasi. Secara mendasar .CSR.
adalah komitmen perusahaan terhadap tiga elemen, meliputi
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

CSR lahir dari desakan masyarakat atas perilaku perusahaan
yang tidak memperhatikan aspek tanggung jawab sosial seperti
kerusakan lingkurigan, eksploitasi sumber daya alam secara tidak
bertanggung jawab dan penindasan buruh. Pada umumnya I?egara-
negara maju memiliki regulasi tentang pelaksanaan CSR, misalnya
pada bidang perburuhan, lingkungan dan hukum. Perusahaan yang
melaksanakan kegiatan dimana memenuhi standar tertentu sesuai
dengan bidangnya dikatakan telah melaksanakan CSR. Dengan
demikian ada standarisasi yang dapat membedakan perusahaan
sudah, belum maupun tidak melaksanakan CSR.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatas1
keterbatasan peranan negara dalam menyelesaikan permasalahan
sosial, desentralisasi sebagai wujud pengakuan pada sektor privat
telah memberi peluang yang cukup besar bagi sektor tersebut untuk
menyumbangkan resources yang dimilikinya dalam menyelesaikan
permasalahan sosial yang terjadi. Era desentralisasi merupali‘\an
momentum yang relevan bagi realisasi program CSR sebagai wujud
keterlibatan sektor privat dalam memberdayakan masyarakat
miskin sehingga mereka terlepas dari permasalahan sosial yang
mereka hadapi.

y
CSR d.lpal menjadi pvmlul\un,' terwujudnya pembangunan

1 Ry e pmges [TRETRTRTEETE RN Pynovgiyrew |

Analisis Determinan Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)

dan pembangunan sosial yang didukung dengan perlindungan
terhadap lingkungan hidup yang juga menunjukkan kepedulian
suatu organisasi pada persoalan sosial dan lingkungan. CSR
dijadikan sebagai program yang menjadi parameter kepedulian
organisasi dengan mengembangkan kepedulian sosialnya kepada
publik dalam rangka merespon perubahan dan menciptakan
hubungan kepercayaan dengan para stakeholdersnya. Oleh karena
itulah peranan CSR perusahaan sangat penting manakala perusahaan
masih tetap ingin menjalankan fungsi bisr‘niénya. Tanggung
jawab sosial yang dijalankan perusahaan diharapkan tidak hanya
mengejar keuntungannya saja, akan tetapi juga dépat memberikan
Kontribusinya yang arif dan bijaksana dalam peningkatan
keseiahteraan hidup masyarakat di sekitar perusahaan.

Pemerintah Indonesia menjabarkan ketentuan terkait
pengungkapan CSR dalam UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas bahwa dalam laporan tahurian perusahaan
harus memuat beberapa informasi, salah satunya adalah laporan
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkuhgan. Saat ini,
konsep CSR mulai berkembang di bidang ekonomi yang berbasis
syariah, tidak hanya di bidang ekonomi konverisional saja. CSR
yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islam ini dikenal dengan istilah
Islamic Social Reporting (ISR). Pada tahun 2002, Prof.Roszaini Haniffa
melalui jurnalnya yang berjudul Social Reporting Disclosure An Islamic
I’erspectzve mulai memperkenalkan tentang ISR, dimana prinsip dan
konsep tentang ISR dijelaskan dalam lima tema pengungkapan.
Selanjutnya pada tahun 2009, Othman et. al mengembangkan
penelitian Haniffa dengan jurnal berjudul Deterrvinants of Islamic
Social Reporting Among Top Shariah-Approved Companies in Bursa
Malaysia yang didalamnya terdapat satu tema tambahan dalam
pengungkapan ISR yaitu tema tata kelola perusahaan.

Haniffa (2002) mengungkapkan bahwa pengukuran‘CSR
dalam perspektif syariah masih mengacu kepada Global Reporting
Initiative Index (Indeks GRI), sehingga belum menggambarkan
prinsip-prinsip syariah dalam Islam. Oleh karena itu, untuk

mencapai  tujuan akuntabilitas  dan  transparasi  bagi entitas

. syariah dibutuhkan suatu kerangka pelaporan sosial vang sesuai
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AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Institusions) membuat Indeks ISR sebagai tolak ukur pelaksanaan
tanggung jawab sosial perbankan syariah, selanjutnya peneliti
lainnya mengembangkan tentang item-item CSR yang seharusnya
diungkapkan oleh entitas Islam (Othman et al, 2009). Haniffa
(2002) mencoba mengembangkan lingkup pengungkapan ISR
dalam lima tema yang meliputi: pendanaan dan investasi, produlk,
karyawan, masyarakat, dan lingkungan. Othman et al (2009),
selanjutnya mengembangkan lima tema pengungkapan ISR yang
telah diusulkan oleh Haniffa (2002) dengan menambahkan satu
tema tentang tata kelola perusahaan dimana yang tidak terlepas
dari upaya perusahaan dalam memastikan pengawasan intensif
terhadap aspek syariah entitas bisnis.

Social reporting dalam perspektif syariah berkaitan dengan
pemahaman tentang akuntabilitas, keadilan sosial dan kepemilikan
sosial (Maali et al, 2006 dalam Rizkiningsih, 2012). Islamic Social
Reporting dibutubikan untuk menampilkan akuntabilitas kepada
Allah SWT dan masyarakat serta meningkatkan transparasi
aktivitas bisnis dengan cara memberikan informasi yang relevan
termasuk memperhatikan kebutuhan spiritual investor muslim.
Konsep akuntabilitas terkait dengan prinsip pengungkapan
penuh dalam rangka memenuhi kebutuhan publik atas segala
aktivitas bisnis yang dijalankan sesuai dengan syariah dan akan
dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. Konsep keadilan sosial
mencakup keadilan kepada pelanggan, karyawan serta seluruh
anggota masyarakat dimana sebuah entitas beroperasi. Sedangkan
pada konsep kepemilikan, adanya kepemilikan individu diakui
dalam Islam, tetapi pada dasarnya segala sesuatu merupakan milik
Allah SWT sehingga manusia sebagai pemilik bertanggungjawab
untuk menggunakan segala sumber daya yang dimilikinya sesuai
dengan perintahNya.

Studi dan kajian tentang pelaporan ISR pada perbankan
syariah telah banyak diteliti. Namun untuk entitas non perbankan
syariah yang kegiatan bisnisnya dilaksanakan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah dan upayanya membuat pelaporan tentang
ISR masih belum diungkapkan secara empiris, Oleh karena itu

Analisis Determinan Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR

Il perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnisnya sesua:
AN prinsip syariah dalam mengungkapkan ISR. Jakarta Islamic

I Wiisn lifek Indonesia. Saham yang terdaftar di JII senantiase
L pulute agar responsif terhadap pergerakan pasar dan sesua
[ i prinsip-prinsip syariah Islam seehingga dapat mendukung
Fie lransparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini menggunakar
m syariah yang terdaftar di JII sebagai objek penelitiar
i ﬁgan menganalisa faktor-faktor apa saja yang mempengaruh
Hyungkapan ISR pada entitas syariah. Terdapat empat faktor
-4y akan diuji dalam penelitian ini meliputi tingkat likuiditas,
aim‘nhﬂitas, jenis industri dan umur perusahaan terhadar
‘ iungkapan ISR.

I, 'embahasan

| leori Legitimasi
. l.egitimasi masyarakat merupakan faktor yang penting
/ byl perusahaan untuk terus bertahan dan berkembang, sebagai
Wauhana dalam mengkonstruksi strategi perusahaan terutama yang
~ lwrkaitan dengan usaha untuk memposisikan diri di tengah kondisi
liy kungan masyarakat yang semakin berkembang dan maju (Hadi,
A009), Legitimasi diharapkan dapat mendorong keberlangsungan
Widup (going concern) perusahaan dengan mendatangkan manfaat

l maupun sumber daya potensial bagi perusahaan.

Menurut Gray et al (1995) dalam Chariri (2008:160), teori
lopitmasi dan teori stakeholders adalah perspektif teori yang
bernda di dalam kerangka teori ekonomi dan politik. Perusahaan
akan  cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungan
dan  pengungkapan

informasi lingkungan dengan tujuan
membenarkan atau melegitimasi perusahaan di mata masyarakat,
hal tersebut dikarenakan luasnya pengaruh masyarakat dapat
menentukan besarnya alokasi keuangan dan sumber ekonomi
lainnya. Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa
logitimasi adalah sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi

pada keberpihakan perusahaan terhadap masyarakat ataupun

‘kepudu pemerintah,
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Laporan tahunan menggambarkan ks Aarge iy jorwinl)

pe rv—lsahaan untuk mendapatkan penerimaan dari masyarakal

i
i e{ungkatkan laba perusahaan. Laba perusahaan yang [erus

i ef;jngkat tersebut pada akhirnya akan dijadikan acuan bayl

P>4 diharapkan‘ dapat meningkatkan nilai perusahaan sehingya

g sestor dalam melakukan pengambilan keputusan investasl

a,;apan—harapan masyarakat terhadap perusahaan akan terpenulhil
e praktik tanggung jawab sosial dan pengungkapan sosial yany,
dil@kukan perusahaan dijalankan sesuai dengan nilai dan norma
i Ogial yang berlaku di lingkungan masyarakat. Apabila perusahann
mefnpunyai usaha untuk selalu menyelaraskan diri dengan nilal
qar* norma di dalam masyarakat serta dapat mengantisipasl
. erjadinya legitimacy gap maka perusahaan dapat terus bertaharn

hidup karena dianggap sah sesuai pandangan masyarakat dalam

Irleﬂj alankan kegiatan bisnisnya.
2. Teori Stakehoiders
Gray et. al—'(1995) dalam Chariri (2008) menyatakan bahwa
Kelangsungan hidup perusahaan tergantung kepada stakeholdersnya
dan dukungan tersebut harus dicari sebagai wujud aktivitas
erusahaan. Pengungkapan sosial dianggap berperan sebagal
edia komunikasi antara perusahaan dengan stakeholders, sehingg
gemakin besar usaha perusahaan untuk beradaptasi maka akan
gemakin powerfull stakeholdersnya. Teori stakeholders mencerminkan
gndakan dari manajemen perusahaan dalam usaha membuat
japoran sesuai dengan keinginan dan power dari kelompok
gtakeholders yang berbeda-beda. Menurut Ghozali dan Chariri
(2007), power tersebut dapat berupa kemampuan perusahaan dalam
menjembatani pemakaian sumber ekonomi yang terbatas (tenaga
Kerja dan modal), kemampuan untuk mengatur perusahaan maupun
mempengaruhi konsumsi atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan, dan akses terhadap media yang berpengaruh.

Pihak internal maupun eksternal yang bersifat mempengaruhi
maupun dipengaruhi oleh perusahaan dianggap sebagai bagian
dari stakeholders. Pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan
para stakeholders menjadi sorotan manajemen karena mereka terlibat
gecara langsung maupun tidak langsung atas aktivitas maupun

liver

TR AN W esIsINTw Bamah sl  _idepa e

wvang-dilakukan dan yang akan diambil oleh suatu
alwnn, Velaporan Islamic Social Reporting diharapkan menjadi
i kelnginan dari stakeholders yang dapat terakomodasi
akan menghasilkan hubungan yang harmonis antara

Silcia

i i dengan stakeholdernya dimana perusahaan akan secara
sl mengungkapkan ISR tersebut kepada publik dan publik
0 akhimya akan menaruh kepercayaan yang tinggi terhadap
waabinan untuk mengelola dananya.

Kel Qngka Pemikiran Dan Hipotesis

| ikuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
sl kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas menjadi
] Wl watu faktor penting dalam pelaksanaan evaluasi perusahaan
Iy pihak yang berkepentingan seperti kreditur, investor, dan
serintah setempat (Naser 1994 dalam Dewi, 2012). Teori
{iasl  menyebabkan perusahaan berupaya meningkatkan
et keuangan demi mendapatkan sorotan publik. Kinerja

Mangan yang ditunjukkan oleh kuatnya rasio likuiditas suatu
Petusahaan  erat  kaitannya dengan luasnya pengungkapan
W ng jawab sosial. Penelitian Kariza (2014) menunjukkan
Lulditas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR.

{ltan nwyariah dengan kondisi keuangan yang kuat seharusnya
Cenderung, mengungkapkan lebih banyak informasi terkait
I bﬁumn pertanggungjawaban sosialnya secara . syariah untuk

~ mwnunjukkan kepada pihak eksternal bahwa suatit entitas syariah
~ lwrnifat kredibel.

v .

Berdasarkan pendapat peneliti sebelumnya, likuiditas
i pengaruh terhadap pengungkapan ISR. Perusahaan cenderung
akan  mengungkapkan informasi secara luas dalam laporar
pm’tnny,p,ungjawaban sosialnya terkait kemampuan mereka untul
mempertahankan  kelangsungan hidup usaha dan pemenuhar
kewajiban keuangan sampai tanggal jatuh tempo. Dari uraiai
{ersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H
I Ikuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan ISR

Haniffa dan Cooke (2005) menyatakan hubungan positi
antara profitabilitas dan pengungkapan sosial yang, lebih lua
dapat dilihat dari semakin banyaknya keuntungan yang diperole

o B LY\
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suatu perusahaan. Semakin tinggi tingKat profitakilitas ]'\('!’.u.‘-k’lhdm‘l
maka semakin besar pengungkapan ISR yang dilakukan
perusahaan. Sejalan dengan teori stakeholders yang men)fataka;
perusahaan bukanlah suatu entitas yang hanya bero'pera51 un’.cu t
kepentingan sendiri namun harus mampu memberikan manfaa
bagi stakehodersnya. e
Penelitian Nurkhin (2010) membuktikan bahwa.profltabﬂlt‘as
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung ]awab' 3200511;1
perusahaan. Othman et al (2009) dan Nurman dan Dev‘v1 ( ¢ )
yang membuktikan bahwa profitabilitas kferpfzngaruh mgmﬁke:tl
terhadap tingkat pengungkapan ISR. Km.er]'a ekonomi s:lz:
perusahaan identik dengan profitabilitas, nilai peru.sahaan an
semakin meningkat seiring tingginya kinerja ekonomi perusahaan.
Salah satu upaya‘ untuk menarik minat inve.stor adalah dengan
menunjukkan nilai perusahaan yang tinggi. Perus.ahaa.n yang
semakin untung akan berusaha menarik : perhahén mveitor
dengan cara menunjukkan luasnya informasi ya-ng drlungkapba?
dalam laporan pertanggungjawaban sosial. Dari uraian -tel;:i. :1 )
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: H, : Profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR Sy

Jenis industri menggambarkan karakteristik yang d1rr.ul.-1k1
oleh perusahaan yang perkaitan dengan bidang usaha, ri;lko
usaha, karyawan yang dimiliki dan lingkungan perusahaa.n. : ;als;
pengungkapan pada laporan tahunan perusahaan mungkin tida
akan sama untuk semua sektor ekonomi (Cooke dalam Gunawan,
2002). Beberapa penyebab terjadinya ketidak.samaar'l terselbut
adalah adanya industri tertentu yang mengalami kesuhta.n da a@
melakukan pelaporan secara memadai dikarenakan sifat <.iar%
pekerjaan yang sedang dikelola, industri tertentu yang mempur;zfal
aturan sangat ketat karena kontribusinya terhadap keseluruhan
pendapatan ekspor dan pendapatan nasional negara, dan adanya
perbedaan pengungkapan yang dihubungkan dengan keragaman
produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.

Roberts (1992) dalam Anggraini (2006) mvn)v‘v.lompolfk.an
menjadi industri high profile dan low profile dimana hasil penelitian
menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap |wnp,uny,.ll<av\pva1v1.
tanggung jawab sosial. Menurul teori logitimanl, bisnis dibatasi

Analinis Determinan Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)

oleh ckontrak sostal bahwa perusahaan sepakat menunjukkan
segala aktivitas sosial perusahaan dengan harapan perusahaan
mendapatkan penerimaan dari masyarakat sehingga kelangsungan
hidup perusahaan menjadi terjamin (Brown and Deegan, 1998;
Guthrine and Parker, 1989; Deegan, 2002 dalam Putri, 2014).

Haniffa dan Cooke (2005) mengelompokkan jenis industri
menjadi sektor perbankan, jasa, dan asuransi industrial dimana
hasil penelitian mereka menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
pcngungkapan CSR. Jenis industri yang dikelompokkan menjadi
perusahaan tradisional dan modern diteliti oleh Akhtaruddin
(2005). Penelitian Rahayu (2006), jenis industri dikategorikan
menjadi industri jasa dan industri riil. Karakteristik unik yang
dimiliki oleh perusahaan jasa menyebabkan manajemen laba akan
mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan yang
dipublikasikan kepada publik. Sedangkan hasil penelitian Raditya
(2012) menunjukkan bahwa tipe industri menunjukkan pengaruh
yang tidak signifikan terhadap pengungkapan sosial secara syariah
pada perusahaan yang masuk Daftar Efek Syariah (DES).

Pada penelitian ini, jenis indutri dikelompokkan menjadi
industri manufaktur dan non manufaktur. Perusahaan manufaktur
cenderung memiliki produksi yang tergolong berbahaya bagi
masyarakat dan aktivitas bisnisnya berdampak langsung terhadap
kesehatan, keselamatan dan keamanan masyarakat yang tinggal
di lingkungan perusahaan. Oleh karena itu, informasi tambahan
harus diungkapkan secara lebih luas pada perusahaan manufaktur.
Dari uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
I, : Jenis industri berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR) ;

Umur perusahaan menggambarkan seberapa lama
perusahaan berdiri dan melangsungkan aktivitas bisnisnya
supaya tetap eksis dan mampu bersaing dengan perusahaan
lainnya. Sejauh mana perusahaan dapat survive dapat dilihat
melalui umur perusahaan. Menut Wallace et.el dalam Istanti
(2009), pengungkapan informasi yang lebih luas akan diberikan

oleh perusahaan yang mempunyai umur lebih tua karena mereka

mempunyai pengalaman lebih dalam hal pengungkapan di laporan
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masih berupaya mengembangkan bisnisnya.

Berdasarkan teori stakeholders, | perigunighapan (sogial
perusahaan dianggap berperan sebagai media komunikasi antara
perusahaan dengan stakeholders, sehingga semakin besar usaha
perusahaan untuk beradaptasi maka akan semakin powerfull
stakeholdersnya. Dalam rangka memberikan feedback kepada
para stakeholdersnya, perusahaan akan menerbitkan laporan
pertanggungjawe{ban sosialnya secara berkelanjutan setiap
tahunnya. Perusahaan yang semakin lama berdiri diharapkan
mengetahui apa yang diinginkan oleh stakeholdersnya dan berupaya
memenuhi kebutuhan stakeholders dengan cara meningkatian
kualitas pengungkapan sosialnya. Menurut penelitian Munawwarah
et.al (2013) menunjukkan adanya pengaruh antara umur perusahaan
dengan pengungkapan CSR. Perusahaan yang telah lama berdiri
lebih mengetahui informasi apa saja yang akan diungkapkan agar
stakeholders mendapatkan pengaruh positif dari perusahaan.

Dari uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut: : '

H,:Umur p'efusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR)

Secara umum, objek dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2011-2015 yang
berjumlah 55 pefﬁsahaan. Variabel terikat atau dependent variable
pada penelitian ini adalah ISR yang diukur dengan nilai (score)
dari ISR masing-masing perusahaan yang terdaftar di JII. Nilai
ISR ini diperoleh dari hasil content analysis. Penelitian ini tersusun
dalam enam tema sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Haniffa (2002) den menggunakan adaptasi item pengungkapan
indeks ISR yang dibuat oleh Othman et al (2009) dengan beberapa
penyesuaian. Variabel dependen ini diberi simbol ISR. Rumus
yang digunakan untuk menghitung besarnya disclosure level setelah
scoring pada indeks ISR selesai dilakukan adalah sebagai berikut
(Othman et al, 2009):

Disclosure Level= (Jumlah skor disclosure yang dipenuhi)
(Jumlah skor maksimum)
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C TR TR PEHINER GRiain peneltian i adaalah likuiditas
profitabilitas, jenis industei dan umur perusahaan. Nilai likuiditas
dittkur 'dengan menggunakan Current Ratio (CR) dengan rumus

yang digunakan untuk mengukur rasio lancar (Sumarsan, 2013:45).

Current Ratio = Aktiva lancar
Hutang lancar

Profitabilitas perusahaan diukur dengan menggunakan
Return on Asset (ROAdengan rumus (Brealey, 2008) :

Return on Asset = Laba bersih + Bﬁnga
Rata-rata total aset

Pada penelitian ini, jenis indutri dikelompokkan menjadi
industri manufaktur dan non manufaktur. Perusahaan manufaktur
cenderung memiliki produksi yang tergolong berbahaya bagi
masyarakat dan aktivitas bisnisnya berdampak langsung terhadap
kesehatan, keselamatan dan keamanana masyarakat yang tinggal
di lingkungan perusahaan. Pengklasifikasian jenis industri dalam

penelitian ini disesuaikan dengan Fact Book IDX 2015 dan disajikan
dalam tabel sebagai berikut. -

Tabel 1. Jenis Industri berdasarkan Fact Boo}c IDX 2015

A. Primary Sectors (Extractive) ‘
Sector 1 Agriculture
Sector 2 Mining

B. Secondary Sectors (Processing/Manufacturing Industry)
Sector 3 Basic Industry and Chemicals '
Sector 4 Micellaneous Industry
Sector 5 Consumer Goods Industry

C. _Tertiery Sectors (Service)

L Sector 6 Property, Real Estate and Building Construction

Sector 7 Infrastructure, Utilities and Transportation
Sector 8 Finance :

Sector 9 Trade, Service and Investment
Sumoer : Fact Book IDX 2015

Dalam penelitian ini, pengukuran jenis industri dilakukan

secara dikotomi dimana perusahaan yang termasuk dalam industri
manufaktur diberi nilai 1 dan nil

ai 0 untuk perusahaan dari industri

non manufaktur,
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Umur perusahaan dapat digunakan untuk  menghadapi
persaingan di Galam dunia bisnis. Dalam rangka memberikan
feedback kepada para stakeholdersnya, perusahaan akan menerbitkan
laporan pertanggﬁngjawaban sosialnya secara perkelanjutan setiap
tahunnya. Perusahaan yang semakin lama berdiri diharapkan
mengetahui apa yang diineinkan oleh stakeholdersnya dan berupaya
meningkatkan kualitas laporan sosial di dalam laporan tahunan
perusahaan. pada penelitian ini, umur perusahaan dihitung
dengan cara menghitung umur perusahaan sejak perusahaan
tersebut berdiri.

Populasi dalam penelitian ini adalah entitas syariah
dari berbagai sektor usaha yang terdaftar pada JII tahun 2011-
2015. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan kriteria
sebagai berikut. v

4 Perusahaah yang tercatat dalam Jakarta Islamic Index (JII)
tahun 2011-2015.

2. Perusahaan yang tidak pernah delisting dari Jakarta Islamic
Index (JII) tahun 2011-2015.

3. Data-data tentang variabel penelitian yang diperlukan
tersedia lengkap dalam laporan tahunan (annual report) yang
diterbitkan.

4. Perusahaan yang menggunakan mata uang pelaporan

Rupiah.

4. Analisis dan Pembahasan Penelitian

a. Content Analysis Indeks ISR
Pada peﬁelitian ini variabel terikat nilai skor atas
pengungkapan ISR diperoleh dengan metode content analysis terhadap
laporan tahunan perusahaandengan hasil sebagai berikut:
Tabel 2. Total Skor Indeks ISR Periode 2011-2015

Tema 2011 2012 2013 2014 2015

Pembiayaan dan Inyestasi 31 2k 51 32 32

Produk dan Jasa ° 26 30 22 33 20
Karyawan 50 57 57 58 59
Masyarakat 61 69 71 74 75
Lingkungan 41 42 41 46 47
Tata Kelola Perusahaan 59 61 60 T J—
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Total ) = 20

il ’;‘)H ._‘)() ..().. S5 oU;

Jumlah Observasi 11 S
1t vV I'l 11 11 11

Kerate 24,
fice 24,36 26,36 2654 27,54 2791
Sumber : Hasil olah penulis

| Total dan rata rata skor ISR dari tahun 2011-2015 mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal tersebut menggambarkan
bahwa perusahaan yang terdaftar di JII merupakan telah
melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan baik, tidak
melanggar prinsip syariah, dan telah melakukan peningkata;l dalam
hal melakukan serta mengungkapkan kegiatan berdasarkan prinsi
syariah Hasil tersebut diharapkan dapat memberikan dampak anp
positif bagi Indonesia atas perkembangan pengungkapan tan, yu }
jawab sosial dan lingkungan secara syariah. ' i

' Tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial dan
lingkungan secara syariah pada setiap perusahaan berbeda, terdapat
perusahaan yang melakukan pengungkapannya secara; syarfah
dengan baik dan ada pula yang sangat minim. Kéﬁdakseragaman
pelaporan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan
secara syariah disebabkan oleh tidak adanya standar tentan
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan secara s ariaﬁ
dan tidak adanya standar baku tentang pokok-pokok itemy an
harus diungkapkan dalam pelaporan pengungkapan tan : ng
jawab sosial dan lingkungan secara syariah. ey

Tgbel 3. Daftar Perusahaan dengan Skor Indeks ISR Tertinggi
dan Terendah Tahun 2011-2015 -

Skor Indeks ISR Tertinggi
2011 2012 2013 2014 2015

Kode Skor Kode Skor Kode Skor Kode Skor Kode Skor

B RS 34 UNTR 33 TLKM /133 TLKM '/ 24

R o G s M g KU e uny
v UNVR UNVR 5

BRKM 300 'TLKM 32 KLBF 30 UNTR 31 'UNTR 982

33

o
($) 1
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Novi Wulandari Widiyanti dan NInGya-lyapiases

_’—///”,, e ————————————————
Skor Indeks ISR Teter® wdah

o AGRE, | 15,/ASRL ;16 ~-SRL 18 ASRl i

2012 I | :
AALI 19 AALl 19 A-ALL 19 AALT 2

g

INTP : 7
e 19 LPKR 23 LPKR 24 1 -PKR 25 LSIP I
e LSIP

Symber : Hasil olah penulis .
Berdasarkan tabel 3 dapat di1a hat bahwa skor indeks

diduduki oleh PT Astra
i i tah 2011-2015
ISR tertinggl selama un X (UNTR), ot

International Thk (ASH, FT 0T Sy

Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKI\/L)I PT Unilever Indonesia

Tbk (UNVR), PT Kalbe Farma Tbk KLBF) dengan skor antara i)

34. Sedangkan skor indeks ISR terenda® diduduki oleh PT Alam

Sutra Reality Tbk (ASRI), PT Astra A WO Lestari Tbk (A,ng),'.m
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP)r I’T PP London umnl‘n i
Indonesia Tbk (LSIP), dan PT Lippo Kaxawac Tbk (LPKR) den)f,-m
skor antara 12-25. Selama lima tahur™ bel‘turut—tur?’;b I;T p/‘\/‘\‘;l;\
Sutra Reality TbK. (ASRI) dan PT Astra A8 Lestar1 (AALD)

| enduduki posisi terendah perolehan g kor indeks ISR. Hal tersebul
i - : ahaar deng il skor indeks ISR terendah

| menunjukkan bahwa perus i no iawab sosial
: i i LR IREEB RS oo
cukup konsisten mea % b il Rendahnya skor indeks ISR

secara syariah dengan sangat minim- i
pada kedua perusahaan selama lima ahun l‘i . N L
dapat secara mutlak disalahartikan bahwa kedua perusahaan

tidak melakukan pengungkapan tan

baik. Menurut Raditya (2012) terdapat

mengakibatkan rendahnya pemsaha\alf1 melakukan pengungkapan

tanggung jawab -sosial secara syarid :
pac%a dasarnya memang tidak melakukan pengungkapan tanggung,

jawab sosialnya secara syariah atatl adanya kemungkinan bahwa

bhut telah melakukah
perusahaan it ariah namur® tidak diungkapkan dalam

ggung jawab sosial dengan
dua kemungkinan yang

, yaitu perusahaan tersebut

pengungkapan tanggung

jawab sosial secara SY
. 3ol
laporan tahunan maupun laporan ke

angan perusahaan.

Penjelasan content analysis indeks ISR juga dapat dilakukan

A meliputh tema yombiayaan
berdasarkan tema pengungkapan yant I | yaé

e si Blcamia dan Manatamen Islam

anl, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan

' J NIVE I‘—‘.:.H., 7\‘41.-1!;1 perusahaan. Hasil confent analysis pengungkapan

i IBI berdasarkan tema pengungkapan perusahaan yang
W (i 11 periode 2011-2015 dijelaskan pada gambar 1.

Gambar 1. Skor Indeks ISR
di Jakarta Islamic Index Tahun 2011-2015

Indeks ISR Tahun 2011-2015

H Pembiayaan dén Investasi
W Produk dan Jasa
‘@Karyawan

] Masvarakét
(] Lingkunga-a

@ Tata Kelola Perusahaan

oo

bt 1Hasil olah penulis

selama tahun 20112015 tema
nyarakat dan tata kelola perusahaan menduduki posisi tertinggi
daliin pengungkapan ISR yaitu sebesar 24% dan 21%. Hal tersebut
enunjukkan bahwa perusahaan telah berusaha untuk memenuhi
Laigpung jawab sosialnya secara syariah dengan memperhatikan
ek masyarakat dan tata kelola perusahaan. Kedua tema
, Pﬁngungkupan tersebut berperan penting bagi kelengsungan hidup
- perusahaan, dukungan publik yang cukup kuat serta pelaksanaan
~{uln kelola perusahaan yang baik akan membantu menaikkan
(llra perusahaan. Citra perusahaan yang semakin meningkat akan
enjadi nilai tambah perusahaan untuk menarik investor lebih
hanyak. Proporsi selanjutnya adalah tema lingkungan dan karyawar
sobesar 19% dan 15%. Sedangkan proporsi terendah diduduk:
fuima pembiayaan dan investasi serta produk dan jasa sebesai
(1% dan 10%. Banyak sedikitnya jumlah pengungkapan pad:
sotlnp tema tidak bisa dijadikan ukuran bahwa suatu perusahaat
[obih mengutamakan tema tertentu pada pengungkapan ISI
karena terdapat perbedaan jumlah skor pada masing-masing tem
pengukuran indeks ISR,

Berdasarkan gambar 1.
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% Analisis Hasil Regresi -
Hasil analisis statistik!deslaiptiil pada: variabel (penglitiay £

ditunjukka®™ sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum  Mean S‘ul.

Deviation
o T 55 45 6,99 24500  1,82858
Profitabilita2 55 ,02 A4 1726 09986
Jenis Industri Wi 00 1,00 ,4545 ,50252
Umur Perusahaan.. 55 4,00 33,00 20,0000  6,28048
Indeks ISR 5 .28 i 6186 13490
Valid N (hetwis) . >

Sumber : [Pata sekunder yang diolah penulis

Tabel © menyajikan hasil uji normalitas data yang bertujunn
il Taae apakah dalam metode regresi, variabel penggang;
;qual terdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013:16(0)
Blalitian | d50 menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam
pengujian normalitas data penelitian dengan tingkat signifikansi
oba (e Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilal
Kolmog orov-Smirnov dari variabel penelitian lebih besar dari 0,05,
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data variabel-variabel
dalam p enelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

atau res

Unstandardized
Residual
N t 55
Normal Parameters*® Mean ,0000000
Std. Deviation ,09093805
Most Extreme Diffe:rences Absolute ,088
Positive ,088
Negative -,086
Test Statisti€ ,088
Asymp. Sig,LZ-taile,d) ,2004
Sumber : Data sekunder yang diolah penulis

Hasil uji multikolinieritas disajikan pada Tabel 6, 'I‘imbulﬁya
multikoliniearitas dapat dilihat dengan menggunakan nilai

P Jurnal Mands dan Manajemen Tslam

e Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance yang, diperoleh dari
i itk al spss.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Tolerance VIF Keterangan
Py om e s
. - o
il Porsahoan (X) 0526 1,900 mzigilg ﬁz];?tlas

il ' :}Qata sekunder yang diolah penulis

Hordasarkan hasil analisis diketahui bahwa model tidak
i palami multikolinieritas. Hal tersebut ditandai dengan nilai
e Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel kurang
:’ 100 dan nilai Tolerance lebih dari 0,10.

' Uji  heteroskedastisitas ~ disajikan pada tabel 7. Uji
pliroskedastisitas  dalam  penelitian  ini  dilakukan dengan
S unakan uji Glejser dengan tingkat signifikansi 5% (0,05).

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sig Keterangan
E 0,063 Tidak terjadi heteroskedastisitas
0,567 Tidak terjadi heteroskedastisitas
s Industri (X,) 0,674  Tidak terjadi heteroskedastisitas
Al Perusahaan (X,) 0,211 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber : Data sekunder yang diolah penulis

Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
ilarl masing-masing variabel penelitian lebih besar dari 0,05,
, shingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dari persamaan yang diuji.

* Tabel 8. menyajikan hasil uji autokorelasi, pengujian
autokorelasi  bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1)
dan dapat dilakukan dengan menggunakan uji- Durbin Watson

b (DW test).
‘..ISNJS. Vol. 5. No. 2. Desemiber 2017 R
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Tabel 8, FHasil Uji Autokorelasi

VCLLE ALl iy FF A Y T ,

Variabel  Nilai Durbin-Watson Keterangan
Residual 1,907 Tidak terjadi autokorelasi

Sumber : Data sekunder yang diolah penulis

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai Durbin
Wiatson adalah 1,9(57. Nilai tersebut tersebut dibandingkan dengai
nilai tabel menggunakan tabel Durbin-Vatson (DW tabel) dimana 11
=55, k = 4, dengan nilai signifikansi 0,05 diperoleh nilai :

1. du '=1,724
2. 4-du=4-1724=2276

Angka Durbin-Watson dari model regresi sebesar 1,907
terletak diantara b 724 dan 2,276 du < d < 4 - du, sehingga dapal
disimpulkan bahwa data variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Hubungan antara variabel likuiditas, profitabilitas, jenis
industri, dan umur perusahaan terhadap pengungkapan ISR pacli
perusahaan yang terdaftar di JII periode 2011-2015 dapat dilihal
melalui analisis regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linicr
berganda terhadap hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 9,
sebagai berikut.

Tabel S. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel ; Koefisien Regresi Sig
Konstanta 0,328 0,000
Likuiditas (X) 0,265 0,011
Profitabilitas (X,) -0,276 0,025
Jenis Industri (X,) -0,017 0,899
Umur Perusahaan (X)) 0,812 0,000

Sumber: Data sekunder yang diolah penulis

Berdasarkan nilai-nilai koefisien di atas, persamaan regresi
yang diperoleh atas pengaruh variabel likuiditas, profitabilitas,
jenis industri, dan umur perusahaan terhadap pengungkapan
ISR adalah :

Y =0,328- 0,265 X, - 0,276 X,- 0,017 X, + 0,812 X, + e

Uji Adjusted R? (koefisien determinasi) dapat dilihat pada
Tabel 10. sebagai berikut.

Bsnacl Bilaniadan banalaman 1alam

bl 10, Hasil Uji Adjusted R? (Koefisien Determinasi)

R Square (R?)

Adjusted R Square

0,546

0,509

tawl;'akunder yang diolah penulis

Werdasarkan Tabel 10. menunjukan bahwa model memiliki
Adjuﬂvd 2 sebesar 0,509. Hal ini berarti- variabel terikat
uipkapan ISR dipengaruhi oleh variabel bebas ((likuiditas
profitabilitas (X)), jenis industri (X;), dan umur (X,)) sebesar
W seddangkan sisanya sebesar 49,1% (100% - 50,9%) dipengaruhi
| Vatlabiel lain diluar model.
i LIji ntatistik t disajikan pada Tabel 11. Uji statistik t diguhakan
ik mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel
Letiden secara partial (individu) dalam menjelaskan perilaku
\ vatlabel dependen. Pengujian ini menganggap variabel
Jpenden lainnya konstan dan menggunakan tingkat signifikansi
» 5%), Ghozali (2013:99). '

Unstandardized  Standardized
Muodel Coefficients Coefficients . T Sig

b B Std.Error Beta
C(Constant) 0384 0,053 0,328 7,217 0,000
7 gjkuldltﬂﬁ -0,020 0,007 -0,265 £2 655150011
? i‘roﬂtabilitas -0,373 0,161 -0,276 L2316 110,025
]gl\,l! Industri -0,005 0,035 -0,017 -0,128 0,899
Umur 0,017 0,003 0,812 6177 0,000

Porugahaan

sebapgai berikut.

iiiber; Data sekunder yang diolah penulis

Tabel 12. Hasil Uji Statistik F

Variabel

Nilai Annova

Sig.

Residual

15,007

0,000"

Sumber: Data sekunder yang diolah penulis

‘MINIS. Vol 5. No. 2, Desember 2017

Uji statistik F, pengujian ini dilakukari untuk melihat
lihiwa model regresi yang digunakan telah signifikan atau belum
engan ketentuan jika p value < 0,05 (a = 5%) berarti model
frmebut signifikan. Hasil dari uji F dapat dilihat pada Tabel 12
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Berdasarkan Tabel 12. menunjukan bahwia MOUELTHREEEES
nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai tersebul lvl.)ih k’oril
dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkar bahwa mockel” dikatakan
signifikan dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis dengan
tingkat kepercayaan 95%. Nilai F ;.. berdasarkan Tabel 12 sebejsar
15,007 dan dengan df untuk pembilang (N1) = 4 dan df untuk
penyebut (N2) = 55 diperoleh nilai F seb(?sar 2,54, maka E.
2. Ko (150002 2,54). Hal tersebut menun]ukkar.\ ba.h.wa se.car'a
simultan variabzl independen (likuiditas, profitabilitas, jenis
industri dan umur perusahaan) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependeﬁ (pengungkapan ISR).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh

terhadap pengungkapan ISR. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,011 yang berada di bawah. 0,.0.5 '(0,,011
< 0,05). Semakin tinggi tingkat likuiditas yang dl]iI’llhk.I oleh
perusahaan maka perusahaan memiliki dorongan yang tinggi untuk
memperluas pengungkapan ISR. Likuiditas menjadi salah s‘atu faktor
penting dalam peiaksanaan evaluasi perusahaan ol.eh pihak yang
berkepentingan seperti kreditur, investor, dan pemerintah setempat
(Naser 1994 dalam Dewi, 2012). Teori legitimasi menyebabkarf
perusahaan berupaya meningkatkan kinerja keuan'gan. demi
mendapatkan sorotan publik. Kinerja keuangan yang d1turr)ukkan
oleh kuatnya rasio likuiditas suatu perusahaan farat kaitannya
dengan luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial. I.’erusa.haan
dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan memberikan sinyal
kepada perusahaan yang lain untuk menunjukkan.bahwa suatu
perusahaan lebih baik dari perusahaan lainnya. Smyal’ tersebut.
diberikan oleh perusahaan dengan cara mengungkapkan 1nfc.>rmas1
yang cukup luas melalui laporan pertanggungjawab‘an sosialnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang -dl.lakukan oleh
Ayu Kariza (2014)’ yang membuktikan bahwa likuiditas memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pr'oﬁte'\bilitas
berpengaruh terhadap pengungkpan ISR. Hal ini dapat'dltun]ukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,025 yang berada di bawah ()—.,05
(0,025 < 0,05). Hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan

sosial yang lebih luas dapat dilihat dari semakin banyaknya
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2005). Profitabilitas tinggi menggambarkan bahwa perusahaan
dppat- menangpung biaya yang lebih tinggi untuk mengungkapkan
nformasi yang luas pada laporan pertanggungjawaban sosial.
I'rofitabilitas identik dengan kinerja ekonomi di suatu perusahaan.
Sejalan  dengan teori stakeholders bahwa perusahaan yang
mempunyai profitabilitas tinggi cenderung untuk mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial secara luas dengan tujuan menarik
minat investor untuk menanamkan dananya. Perusahaan
lerdorong untuk mengungkapkan informasi }}ang lebih rinci
dalam laporan tahunan mereka dalam rangka mengurangi biaya
politik dan menunjukkan kinerja keuangan perﬁsahaan kepada
publik apabila perusahaan memiliki profit yang tinggi sehingga
mempunyai kekuasaan penuh untuk menerapkan suatu kebijakan.
| lasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Othman et al. (2009), Indah Fitri Karunia Dewi (2012), dan Nur
Anisa Dipika (2014) yang membuktikan profitabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa : jenis industri
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,899 yang berada di
atas 0,05 (0,899 > 0,05). Tidak adanya pengaruh tersebut dapat terjadi
karena menurut teori legitimasi, bisnis dibatasi oleh kontrak sosial
bahwa perusahaan sepakat menunjukkan segala aktivitas sosial
perusahaan dengan harapan perusahaan mendapatkan penerimaan
dari’ masyarakat sehingga kelangsungan hidup perusahaan
menjadi terjamin (Brown and Deegan, 1998; Guthrine and Parker,
1989; Deegan, 2002 dalam Putri, 2014). Penerimaan masyarakat
atas aktivitas sosial perusahaan yang menjalankan bisnisnya
secara syariah dapat dilihat berdasarkan besarnya manfaat yang
diperoleh masyarakat dari program ISR. Sehingga baik perusahaan
dari_ industri manufaktur maupun nonmanufaktur sama-sama
akan berusaha memberikan pengungkapan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Selain itu, regulasi yang mengatur tentang
kewajiban praktik tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia
mengikat secara keseluruhan tanpa membedakan menurut industri
tertentu (Raditya, 2012). Kesadaran yang sama cenderung dimiliki
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oleh perusahaan manufaktur dan non manufaktur dalam s

pengungkapan ISR. Hasil penelitian /it sejelan dengan peng it hiversitas
S’ : L "

yang dilakukan oleh Raditya (2012) dan Adawiyah (2013) yang
membuktikan jenis industri tidak berpengaruh signifikan terhaduj
pengungkapan ISR.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur perusahani

berpengaruh terhadap pengungkpan ISR. Hal ini dapat ditunjulkhan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah (1,0
(0,000 < 0,05). Perusahaan yang telah berdiri lama mempunynl
pengalaman lebili banyak tentang item-item apa saja yang haius
diungkapkan dalam laporan tanggung jawab sosial mereki
Perusahaan yang berumur lebih tua tidak perlu mengungkapkan
semua informasi terkait segala aktivitas bisnis perusahaan,
hanya informasi ‘yang dapat memberikan pengaruh positif bayl
perusahaan diungkapkan dalam laporan tahunan perusahani
Sesuai dengan teori stakeholders, perusahaan akan menerbitkan
laporan pertanggungjawaban sosialnya secara berkelanjutan
setiap tahunnya dalam rangka memberikan feedback kepada para
stakeholdersnya. Perusahaan yang semakin lama berdiri diharapkan
mengetahui apa yang diinginkan oleh stakeholdersnya dan berupay
memenuhi kebutuhan stakeholders dengan cara meningkatkan
kualitas pengungkapan sosialnya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Untari (2010) yany
membuktikan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan barang konsumsi
periode 2006- 2008.

C. Simpulan

Berdasarkan analisis deskripsi dapat disimpulkan bahwa
tema pengungkapan yang nilainya cukup tinggi adalah tema
masyarakat dan tata kelola perusahaan. Hal tersebut menunjuki(a n
bahwa perusahaan di JII periode 2011-2015 telah berusaha untuk
memenuhi tanggung jawab sosialnya secara syariah dengan
memperhatikan aspek masyarakat dan tata kelola perusahaan.
Kedua tema pengungkapan tersebut berperan penting bagi
kelangsungan hidup perusahaan, dukungan publik yang cukup
kuat serta pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik akan

nen Jurnal Wands dan Manajemen Islam

§ menaikkan citra perusahaan. Nilai yang cukup rendah
é‘.’.'m dengan yang lainnya adalah tema pembiayaan
Vestanl serta produk dan jasa. Rendahnya nilai tersebut
Wubkkan bahwa perusahaan yang menjalankan bisnisnya
il wyariah yang menjadi sampel dalam penelitiani ni masih
¢ baik dalam melakukan pengungkapan ISR pada tema
Javaan dan investasi serta produk dan jasa. Pengungkapan
wli perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index JII
4 10112015 sudah baik secara umum. Hal tersebut ditunjukkan
nilal dar masing-masing tema pengungkapan secara rata-rata
Wil 60% pokok pengungkapan ISR.

> Pada penelitian ini menemukan bahwa varaibel likuiditas,
(bilitas, jenis industri dan umur perusahaan berpengaruh
il terhadap pengungkapan ISR pada perusahaan yang
daltar di J11 tahun 2011-2015. Sementara variapel jenis industri
ik borpengaruh  terhadap pengungkapan ISR. Perusahaan
Jfflklur dan nonmanufaktur sama-sama berupaya untuk

sl kebutuhan informasi dari para stakeholdersnya terkait

upung jawab sosial perusahaan yang diungkapkan dalam

gpan tahunan, Namun secara simultan seluruh variabel yang

o pungkapan ISR.
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Jinakan dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap
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